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Abstract

Anenma is a condition of reduced red blood cells (erythrocytes) inthe blood circuation or
he nogl obin (Hy). Anemiain pregnancy is a condition of pregnant wonmen wth Ho levels of
.11 g%inthe 1st and 3rd tri nesters, while inthe second tri nester the Ho level is <10.5 g%
Early detection is the first step for prevention it can be done by checki ng he nogl obi n levels
during the exam nation of he mogl obi nlevels during pregnancy. The purpose of this study was
to deter mne the ability, characteristics, Ho levels regardng early detection of anema in
pregnant women at PVMB Nna Yunita S Keb, Ponorogo district. This research nethod uses
descriptive. The population of this study were al pregnant wonmen who visited PMB N na
Yunita S Keb, Ponorogo district. The sanpling technique was tad sampling anountingto
45 respondents. Data cdlection using pri nary and questionnaire Data anal ysis using uni variate
anal ysis. The research instrunent used a questionnaire and an obser vati on sheet for Ho levels.
The research results from the knowedge of signs and synptons regarding early detection
showed that nost of the respondents had good know edge (57.7%, aged 20-30 years (49 %),
the maj ority had high school education (45% ), the najority of jobs do not work (49%), the
he mogl obinlevel of pregnant women who experience anemais as much as (31, 1%. Fomthis
study the researchers concl uded that health wor kers shoul dincrease the know edge and i nsi ght
of pregnant wonen by conducting counseling education about early detection of anema in
pregnancy and suggesting that pregnant wo men shoul d check Holevelst wice during pregnancy
TMI and TMIIL

Keywor ds: ability of early detectionthe incidence of Anema

I. PENDAHULUAN dengan kadar sel darah merah d bawah 11
) ) gramatau d bawah 33% setiap saat selama
Aena atau yang biasa d kenal dengan _ _ ) ]
) . o ) kehamlan terjad selanma kehanlan ketika
iskema adalah suatu kondisi yang terjadi
ketika tubuh kekurangan sel darah nerah
jauh d bawah batas normal (Astuk &

Ertiana, 2018). Dengan me nperti mbangkan

kadar henoglobin d bawah 11 gram pada
tri nester pertana.  Arema kehanmlan
didefinisikan sebagai anema dengan
henoglobin <11,0 gd aau 0 10,0 ¢gd pada
tri nester kedua. Anema selanma kehanilan

henodilusi nornmal, anema kehamlan
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dibagi nenjad tiga jenis, yaitu anema
ringan (henoglobin 899 dd),
sedang (henoglobin 6,079 ¢gd), dan
anema berat (hermoglobin 60 gd). Gjala
unmumane ma adal ah kelel ahan, sesak napas,
kepala, kulit pucat,
ekstremtas dingin kuku berbentuk sendok,

anema

nyeri dada, sakit

dan lidah pucat pada pe meri ksaan ( Anfi ksyar
et d., 2019).

Msa kehamlan baik ibu naupun bayi
me mbut uhkan perlindungan dari patensi
masalah Hil in dapat dcapai nelalu akses
ke perawatan kesehatan yang berkualitas
selama perkenbangan mereka. Beberapa
penyebab nasalah dapat dcegah dengan
me mberikan perawatan antenatal pada ibu
haml setidaknya enpat kali sdlama nasa
kehamlan nereka Selain ity perawatanin
harus nencakup pencegahan dan pengobatan
dini konplikasi yang berkaitan dengan
proses kehamlan Akses ke layanan in
sangat penting bagi ibu dan janirt namnun,
peneriksaan antenatal dapat dlakukan
dengan nenggunakan mnetode laboratorium
peneriksaan Hb dan
gol ongan darah ( Nur Solichah, 2018).

Kesehatan Dunia

sederhana seperti

Mnurut  Qganisasi
( WHO), ane ma bertanggung jawab atas 20 %
dari 515000 kematian d seluruh dunia
Menurut data Hskesdas tahun 2018
prevalensi anema pada ibu haml sebesar
48 9% artinya 4-5 dari setiap 10 ibu haml
menderita anema  Kemudian d ketahui

prevalensi ane ma berdasar kan umnur sebesar

84,6% terjad pada usia 1524 tahun
(Kenenkes R, 2020), dan kejadian anema
di Jawa Tinmur pada tahun 2020 sebesar
19,6% yang berarti 1- 210 pasien Ibu haml
dengan ane ma ( D nkes Jati m 2020).

Ada enpat pendekatan dasar untuk
mencegah anema defisiensi besi, yaitu
m numtablet aau suntik besi, edukasi dan
upaya peningkatan asupan zat besi nelal u
makanan, surveilans penyakit nenular, dan
makanan pokok yang mengandung zat besi
(Aisman, 2020).
dapat dicegah dengan suplementasi besi dan
asam fda. lbu

Anenmia defisiensi besi
haml  danjurkan
mengonsunsi mn mal 20 tablet besi selana
masa kehanmlan ( Ke nenkes R, 2018).
Upaya hidan untuk mencegah dan
mengatasi ane ma pada ibu haml antaralain
me mberikan penyuluhan untuk e bantu
kaya zat besi,
me nper banyak asupan zat besi dari sunber

ibu nemlih nakanan

hewani seperti daging, ikan unggas, seafood,
dan mnum jus buah yang nengandung
unt uk

vitamn C (asam  askorbat).

meningkatkan  penyerapan  zat  besi,

menghindari aau nengurangi  konsumnsi
kopi, teh mnunan ringan bersoda, dan
mnum susu setelah nakan atau setelah
mnum tablet besi adalah salah satu
pendekatan d daerah yang ane ma defisiensi
besinya tinggi. (Aianan, 2020).
Mnurut (S norangkir e a., 2022)
Penyebab anema pada ibu Kehamlan

karena kekurangan Pengetahuan deteksi dni



Pendidkan Kehamlan dan Persalinan
rendah Mnurut hasil penelitian Ayu yulia
Raswati & Wyan BEvina Puspita dengan
judul Hibungan Pendi di kan dan ke ma mpuan
deteksi dni anema dengan kejadian ane ma
ddapatkan hasil bahwa

juga terdapat

pada ibu haml
ke mampuan deteksi din
hubungan yang signifikan antara
ke mampuan deteksi dini kejadan anema
dengan p-value= 0001 (p value< Q 005).
Menurut hasil penelitian Htri & Mic nmudah
dengan judul Deskriptif ke ma npuan deteksi
din anema padaibu ham| d kota se marang
di dapat kan hasil bahwa ke ma npuan deteksi
dini anema pada ibu hanil, sebagian besar
adal ah cukup dengan 80,3 % (61 responden),
ke ma npuan deteksi dini dnyatakankurang
5, 3%(4 responden).

Salah satu hal yang dapat dlakukan ibu
haml wuntuk mencegah anema adalah

dengan mendeteksinya  sejak  dni.
Ke ma npuan nendeteksi anema secara dini
akan nme nbantuibu nencegah kondisi buruk
selama kehamlan sehingga ne nmudahkan
dllam nenberikan
pengobatan pada ibu haml (FAtri &
Mac nudah, 2018).

Berdasarkan data d PMB Nna Yunita,

S kKeb kabupaten Ponorogo juntah ibu

petugas kesehatan

haml pada bulan januari sanpai dese nber
2022 junhah kunjungan ibu haml sebanyak
435 orang denganibu ham | nor nal sebanyak
51, 7% (225 ibu haml), dengan kejadian

anenia sebanyak 14% (6lorang), rivayat

sectio caesar sebanyak 52% (23 orang),
jarak anak >2 tahun sebanyak 5 2% (23
orang), rivayat abortus sebanyak 4,1% (18
orang), ibu haml dengan pre eklansi 27 %
(12 orang) kekurangan energ kronis ( KEK)
sebanyak 3 2% (14 orang), dan ibu haml
dengan hipertensi 1,8%(8 orang),ibu unmur >
35 tahun sebanyak 7,5% (33 orang), ibu
haml terldu pendek < 145 cm sebanyak
41%

Wa wancara

Berdasarkan hasil
pada 10

responden yang nelakukan pe neriksaan

(18 orang).
yang dlakukan

kandungannya d dapat kan hasil 8 responden
mengalam anema dan 2orangtidak ane ma
Dari 10 responden sebagian besar ibu haml
yang belum memaham cara nengenali
tanda-tanda dan gejala anema dalam
kehamlan

Berdasarkan data diatas naka penulis
tertarik untuk nelakukan penelitian yang
berjudul “ke ma npuan deteksi dni ibu haml
dengan kejadian anema pada kehanmlan d
PMB Nna Yunita S Keb kabupaten
Ponorogo™.
METODE PENELI Tl AN

Rancangan yang dgunakan adalah
penelitian analitik korelasional, [Desain

penelitian in  adalah penelitian cross
sectional, Populasi dalam penelitian ini
adalah ibu
peneriksaan d PVMB Nna Yunita S Keh
berjuniah 45ibu haml.

Tekni k sanpel yang digunakan dalam

haml yang nelakukan

penelitianin yaitutaal sanpling instrunen



dalampenelitianin adal ah koesi oner analisis 1 3 Karakteristik responden

data univaria dan bivarait. berdasarkan pekerjaan
HASI L DAN PE MBAHAS AN Table 43 Karakteristik  responden
1 1 Karakteristi k responden berdasarkan berdasarkan pekerjaan

No Pekerjaan N %

kel o mpok urur i

1 Tidak bekerja/IRT 22 49
Table 41 Karakteristik responden berdasarkan .

2 W ras wasta 12 27
kel o mpok urnur

3 PNS 5 11
No Umur N %

4 Karyawan swasta 6 13

1 <20 13 29 Jumah 45 100
Berdasarkan tabel 43 dapat d ketahui
bahwa dari 45 responden terdapat hanpir

2 >20- 35 22 49

3 >35 10 22 ) ) _ )
sebagian respondentidak bekerja/l RT yaitu

Jumah 45 100 sebanyak 22 responden (49 %).

Berdasarkan tabel 41 dapat d ketahui L4Dstribusi  frekuensi ke manpuan
bahwa dari 45 responden sebagian berusia deteksi dniibu

>20 -35 yaitu ssbanyak 22 reponden ( Tabe 44 Dstribusi  Frekuersi

499%. Berdasarkan ke manpuan lbu
1 2 Karakteristi k responden berdasarkan

No Ke manpuan Frekuensi %
tingkat pend d kan
Table 42 Karakteristik responden berdasarkan 1 Bai k 26 57,7
tingkat pend d kan ) Cukup 15 133
No  Tingkat pendidkan N (%
1 Rendah 15 33 3 kurang 4 9
2 Menengah 20 45
3 Tingg 10 29 Juniah 45 100
Juniah 75 100 Berdasarkan Hkasil tabel 4 4 d dapat kan
Berdasarkan tabel 42 dapat d ketahui responden nenelik  kemanpuan baik
bahwa dari 45 responden sebagian besar sebanyak 26 orang (57,7%, responden
dengan pendidikan nmenengah  yaitu yang ke ma npuan cukup sebanyak 15 orang
sebanyak 20 responden (45 %. (33 3% dan responden Kurang sebanyak 4

orang (99.



Juniah 45 100

1 5kejad an ane ma dalam kehamlan

Tabel 45 dstribuai frekuensi Hasil tabel 45 responden tidak

ane ma dal amkehanil an

kejad an

mengalam anema daam kehamlan

sebanyak 31 orang (68 9%9 dan responden

No Kejadian anema dalam Frekuesi %

keha nil an yang nengalam anema dalam kehamlan
sebanyak 14 orang (31, 199.
1 Anema 14 3.1 y g (3L 1%
2 Tidak anema 31 68 9

1 6 Hubungan ke ma mpuan deteksi dni ibu hanil dengan kejad an ane nia dal amkeha milan

No. Kejadian anema dalamkehamilan

Pengetahuan Anema Tidak anema Juniah Pval ue
F % F % F % 0,030
1 Bai k 12 26,7 14 31 26 57,7
2 cukup 1 2,2 14 31 15 333
3 Kurang 1 22 3 6,7 4 9
Junbah 14 3,1 31 689 45 100

Hasil tabel 46 dari 26 responden
dengan ke mampuan baik Yang tidak
mengalam anema dalam kehamnilan
sebanyak 14 orang (3199 dan yang
mengalam anema dalam kehanlan
(267 9N.
Sedangkan dari 15 responden dengan

sebanyak 12 orang

ke mampuan cukup responden yang
tidak nengalam tidak anema dalam
kehanmlan sebanyak 14 orang (31%
anema dalam

dan nengalam

keha nmlan sebanyak 1 orang (2 2%.

Berdasarkan hasil uji statistik
dengan chi square antara ke ma npuan
deteksi dni ibuham dengan kejadian
anema pada masa kehamlan d
perde nila p =0030 (p <005 H
artinya ada hubungan ke manpuan
deteksi dn
kejadian anema dalamkehamlan d
PMB Nna Yunita Skeb kabupaten

ibu haml dengan

ponor 0go.



PE MBAHAS AN
1 Wsiaibu

Ber dasar kan hasil
penelitian pada ibu ham| yang
menderita anema berdasarkan
unmur responden >20-35 tahun
yaitu sebanyak 22 orang (49%
responden <20 tahun sebanyak
13 orang (2999, sedangkan umnur
responden >35 tahun sebanyak
10 orang (229. Wia adalah
lamanya hidup seseorang dalam
tahun yang dhtung dari
kelahiran hingga saat ini
(Hrtantg 2015).

Senmakin cukup unur tingkat
kematangan  dan  kekuatan
seseorang akan lebih matang
dalam berpikir dan berkerja dari
seg kepercayaan nasyarakat
yang lebih dewasa akan lebih
percaya dri pada orang yang
belum cukup ti nggi
kede wasaannya. Hal in
sebagaiakibat dari pengalaman
jiva (vawan &m 2019).

Sjalan dengan penelitian
CGeniecha Sery Qunny. N
dengan judu Ganbaran Tentang
Deteksi Dn Anema Pada Ibu
haml D HKink Hlen Tarigan

Medan Tuntungan yaitu wsi 20-
35 tahun sebanyak 18 orang
(909 dan sebagian kecil rentang
usia responden >35 tahun
sebanyak 2 orang (10%). hal ini
di sebabkan karena kurang nya
pe mahanan tentang deteksi dni
ane ma dan kurang nya infor masi
yang ddapatkan dari tenaga
kesehatan

Berdasarkan teori tersebut
peneliti berasunsi bahwa usia
20-30 tahun berpengetahuan
cukup dsebabkan karena ibu
masih dalam usia produktif
sehingga ibu masih  dapat
menerima  infor nasi yang
di berikandari orang lain serta
tenaga kesehatan dan rasa ingin
tahu ibu dadam nengali
pengetahuan dan infor masi juga
lebi htingg.
Pendi d kan

Ber dasar kan Hasil
penelitian bahwa sebagian besar
responden yang berpendi di kan
menengah sebanyak 20 orang
(45%,responden yang
pendi d kan rendah sebanyak 15
orang (33% dan responden yang



pendi di kan tinggi sebanyak 10
orang (22 9.

Keterbatasan  pendi di kan

ibu akan nenyebabkan
keterbatasan dalam penanganan
terhadap kesehatan diri dan
keluarganya, senmakin tinggi
tingkat pendidkan for mal yang
diperdeh senmakin tinggi pula
pengetahuan tentang kesehatan
Khususnya pengetahuan tentang
kesehatan ibu dalam nasa
kehanilan salah satunya adalah
pengetahuan tertang anema
dalam kehamlan (Sulistyawati,
2015).
Sejalan dengan penelitian Anisa
Ftri (2018) yang berjudul Sudi
deskriptif kemanpuan deteksi
dini anema pada ibu haml d
kota Se marang mayoritas
berpendidkan SMA Hal in
disebabkan responden tidak
mendapatkan infor nasi tentang
tanda dan gejala anemia yang
dialam saat kehamlan selainitu
kejadan anema belum bisa
di pastikan tanpa pe meriksaan
darah

Sesuai teori tersebut

peneliti berasu nsi bahwa

pendi d kan sangat penting untuk
seorang ibu dan sangat
ber pengar uhterhadap pengetahuan
ibu teruana dalam hal kesehatan
ibu haml. Ibu dengan pendidi kan
tingg akan nemliki pengetahuan
lebih baik dalam hal kesehatan
Khususnya kesehatanibu Senakin
tingg  pendidkan seseorang,
mekin nudah neneri na infor masi,
sehingga nakin banyak pula
pengetahuan yang d mlik dan
sebaliknya hila pendidikan yang
kurang akan nengha nbat
perke nbangan sikap seseorang
terhadap nilai-nila baru yang
di perkenal kan Tingkat pendi di kan
yang tinggi akan e mper nudah
seseorang neneri na infor masi,
sehingga nakin banyak pula
pengetahuan yang di mliki.
Pekerjaan

Berdasarkan hasil penelitian
sebagaian besar
me npunyai  perkerjaan paling
besar | RT / Tidak Bekerja dengan
prosentase sebesar 49 % (sebanyak

responden

22 resonden), Wraswasta dengan
presentase 27 %sebanyak 12
responden), Karyawan swasta

dengan presentase 13 % sebanyak



6 responden) dan PNS dengan
presentase  11%sebanyak 5
responden).

Salan dengan penelitian
Geniecha Sery Qunny. N dengan
judu Ganbaran Tentang Deteksi
Oni Aema Pada Ibu haml D
Kink Hlen Tarigan Mdan
mayoritas pekerjaan ibu rumah
tangga sebanyak 15 orang (75%
Dan ibu yang berkerja sebanyak 5
orang (25%. Hil in dsebabkan
karena ibu haml vyang tidak
bekerja neni mbul kan  berbagai
faccor  yang ne npengar uhi,
msalnya ibu yang terlalu sibuk
dengan  nenyelesaikan  tugas
runmah dan dalam nengurus suam
maupun pendi d kan anak sehi ngga
ibu tidak ne nperhatikan dirinya
sendiri dan kurang nya
mendapatkan  infor nasi dari
tenaga kesehatan

Berdasarkan  teori  datas,
peneliti berasunsi bahwa ibu yang
bekerja juga tetap dapat nenjaga
kesehatannya baik sebelum dan
selama nasa kehamlan. Bekerja
bukan nerupakan aasan ibu unt uk
tidak nenpunyai waktu untuk

me nper hati kan kehami | annya

sehingga ibu tidak rmengalam
ane ma dalam nasa keham lannya.
Ibu yang nenjaga kehamlannya
secara tepat akan nelahirkan anak

yang sehat serta dapat

e nper cepat pr oses
penye mbuhan i bu serta
me ngartisi pasi terjadi nya

per darahan pada saat persalinan
Kejad an ane ma keharilan
Berdasarkan hasil penelitian
dapat djelaskan bahwa dari 45
responden,sebagian besar tidak
mengalam anema atau dengan
kadar Ho nor nal yaitu sebanyak
31 responden (68 9% dan yang
mengalam anema sebanyak 14
orang (3,19%. Anemia adalah
suatu kondisi tubuh d mana kadar
henmoglobin (Hy) dalam darah
lebh rendah  dari  nornal.
He noglobin adalah salah satu
konponen dalam sel darah
merah/eritrosit  yang  berfungsi
untuk nengikat oksigen dan
menghantarkannya ke seluruh sel
jaringan tubuh. Cksigen
diperlukan deh jaringan tubuh
untuk  nelakukan  fungsinya
Kekurangan  oksigen dalam
jaringan aak dan oot akan



menyebabkan gejala antara lain
kurangnya konsentrasi dan kurang
bugar dalam nelakukan aktiwtas.
He nogl obin di bent uk dari
gabungan pratein dan zat besi dan
me mbent uk sel darah
meral/ eritrosit. Aema
mer upakan suat u gej ala yang har us
di cari penyebabnya dan
penanggul angannya dilakukan
sesuai dengan  penyebabnya
(Kenenkes R, 2018). lbu hamnl
di katakan nengalam anema jika
kadar Ho pada tri nester | dan
tri nester 11l kurang dari 11g/dL
serta pada tri nester 1l kurang dari
10,5 ¢ dL (Prawrrohard o, 2018).
Peneliti  berasunsi  dari
pe meriksaan henoglobin  bahwa
ternyata nasih banyak ibu haml
yang nengalam anema ringan
Hal in dkarenakan ibu haml
tidak ruin daam nengkonsunsi
vitamn penanbah darah yang
diberikan bidan atau dokter dan
kurangnya penahanan ibu hamnl
mengenai peneriksaan hb dan
pencegahan anema dtambah lagi
kurangnya edukasi dari tenaga
kesehatan kepada para ibu haml
yang nenyebabkanibu haml tidak

me ndapat kan penget ahuan
mengenai nanfaat dan keunt ungan
pe neriksaan henoglobin  untuk
mengetahui status atau nilai kadar
he mogl obi n nereka.
Hubungan Ke manpuan Deteksi
On I bu Haml Bengan
Kejad an Anema Pada
Kehamlan

Berdasarkan hasil analisa
bi vari at antara vari abel
pengetahuan ibu haml dengan
kejadi an ane ma dalamkeha mlan
dari 45 ibu haml terdapat ibu
haml yang berpengetahuan bai k
dan nengalam anema dalam
kehanmlan sebanyak 12 orang
(26, 7%, dan  yang tidak
mengalam ani ma sebanyak 14
(31% sedangkan yang
ber penget ahuan cukup dan
mengalam anema dalam
kehamlan sebanyak 1 orang
(229 dan yang tidak ani ma
sebanyak 14 (319%. Dan vyang
ber pengetahuan kurang sebanyak
4 orang yang nengalam anema
sebanyak 1 (22% dan yang tidak
anema sebanyak 3 (6§7%.
Kemudian  berdasarkan  hasil

analisa staistik dengan yi chi-



square terdapat bahwa (p-value
0,030) berarti Hb di tdak artinya
terdapat hubungan kema npuan
detekksi dn ibu haml dengan
eljadian ane ma pada ekhamlan di
P MB N na yunita S keb abukpaten
ponor ogo 202

Penelitianin sgalan dengan
penelitian junilianti (2017) dengan
judul hubungan pengetahuan dan
sikap ibu tentang anema dengan
kejadian anema dalam keha mlan
di wlayah kerja puskes mas kandai
kota kendari tahun 2017 yang
menunj ukkan hasil yi chi-square
dengan nila p= 0001 (p<0,05)
maka Ho dtdak yang
menunj ukkan adanya hubungan
pengetahuan ibu haml tentang
anema dalam kehamlan dengan
kejadian anema d puskes mas
kandiri, d mana senakin baik
pengetahuan ibu haml maka ibu
haml  tidakk  nkengkal anki
ane ma dalamkehamlannya.

Hasil penelitian in juga
sejalan dengan penelitin
purbadew dan uwvie (2013),
dengan judul penelitian hubungan
tingkat  pengetahuan  tertang

anema dengan kejadian anema

padaibu haml d puskesmas induk
moyudan kabupaten sleman kota
Yogyakarta yang menyatakan
bahwa ada hubungan pengetahuan
dengan ane ma dalamkehanilan
Hasil penelitian in juga
sejalan dengan penelitian Mnta
rguan  (2022), dengan judul
penelitian hubungan pengetahuan
ibu haml dengan kejadian ane ma
dalam kehamlan d puskesnas
batang bulu kec. barumun selatan
yang nenyataan bahwa ada
hubungan pengetahuan dengan
anema daam kehamlan yang
menunj ukkan hasil yi chi square
terdapat bahwa( p= value 0 001)
berarti Hb ditdak artinya terdapat
hubungan pengetahuan dengan
kejad an ane ma dalamkeha mlan
Ibu haml yang nmemlik
pengetahuan yang kurang akan
cenderung mengabai kan
kesehatan dan pada akhirnya
akan nenmlik tindakan yang
akan ne mbahayakan bagi drinya
sendiri. Kurangnya pengetahuan
dapat d perparah dengan
kurangnya informasi  karena
adanya anggapan aau persepsi

yang salahtertang anema dalam



kehanmlan dan hal-hal yang

menyertai nya Infor masi
mer upakan salah satufaktor yang
me mpengar uhi penget ahuan

seseorang  Informasi  dapat
mensti mil us seseorang surrber
infor nasi dapat dperdeh dari
media cetak (surat kabar, leaflet,
elektroni k

(televisi, rad g video), keluarga,

poster), nedi a

dan sumnber infor nasi lainnya
(Not oat nodj o, 2012).
Ber dasar kan asunsi

peneliti, pengetahuan responden
tertang ane ma dalamkehamlan
sudah cukup baik Pengetahuan
di pengaruhi deh beberapa hal
yaitu pendidkan pekkerjaan
unmur, pengalanman, kebudayaan
dan infornasi. Hil ini juga
berlaku dalam kejadian anema
dalam kehamlan Seorang ibu
ha ml har us me mliki
pengetahuan yang cukup untuk
me maham terntang anema dalam
kehamlan [engan pengetahuan
yang cukup nartinya ibu hisa
me maham tentang anema dalam
keha mlan
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